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BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasanmengenaianalisiskontribusiefisiensi 

operasional (BOPO) terhadapprofitabilitas (ROA) pada PT. Bank CIMB 

Niagatbk,makadapatditarikkesimpulansebagaiberikut: 

1. Secaraumumtingkat BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) 

Bank CIMB NiagaTbkmengalamifluktuasiselamaperiodetahun 2001 

sampaidengantahun 2010 dengan rata-rata tingkat BOPO (Biaya 

Operasional/Pendapatan Operasional) adalahsebesar  85,33%. Tingkat BOPO 

(biaya operasional/pendapatan operasional) tertinggi (maximum) yaitu 

99,28%. Sedangkannilaiterendah (minimum) darirasio BOPO bank CIMB 

Niagaadapadaposisi 76,80%. Melihatnilai rata-rata BOPO sebesar 85,33% 

lebihrendahdaristandarrasio BOPO yang ditetapkanoleh Bank Indonesia 

yaitusebesar 93,52%. Makadapatdikatakanbahwatingkat BOPO pada bank 

CIMB Niagaadalahsehatatauefisien. Hal itumenggambarkanbahwa bank 

secaraperlahandapatmeningkatkanefisiensioperasionalnya, 

denganmenekanbiaya operasional gunameningkatkanpendapatan operasional.  

2. SecaraumumtingkatProfitabiitas (ROA) Bank CIMB 

NiagaTbkmengalamifluktuasiselamaperiodetahun 2001 sampaidengantahun 

2010dengan rata-rata tingkat ROA (Return on Assets) adalahsebesar  

1,82%.ProfitabilitasROA (return on asset) yang terendah (minimum) adalah 

0,37%. Sedangkannilaiterendah (minimum) darirasio ROA (return on asset) 
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bank CIMB Niagaadapadaposisi 2,76%. Melihatnilai rata-rata ROA sebesar 

1,82% lebihtinggidaristandar Bank Indonesia No 6/10/2004 sebesar 1,5%. 

Makadapatdikatakanbahwa ROA bank CIMB Niagaadalahsehatatautinggi. Hal 

itumenggambarkanbahwa bank 

secaraperlahandapatmeningkatkanpendapatannyasehinggaprofitabilitasnyame

ningkat.  

3. Dapatdisimpulkanbahwaterdapathubunganantara BOPO dengan ROA adalah -

0.949. Hal tersebutberarti BOPO mempunyaihubungan yang negatifterhadap 

ROA sebesar 0,949 atau 94.9% ataudapatdikatakankenaikantingkat BOPO 

berkontribusipadapenurunantingkat ROA dansebaliknya, 

karenaadanyahubungan yang negatif. 

5.2 Rekomendasi 

Berdasarkankesimpulan di atas, makapenulismerekomendasikanhal-

halsebagaiberikut: 

1. Efisiendalammenggunakanbiayauntukkegiatan operasional, 

dirasakanmenjadihal yang perludilakukandimasasekarang. Maka, denganbiaya 

yang dimiliki bank harusmampumenggunakannyadenganbaik. Bank 

dapatlebihefisiendengancaramengevaluasikembalibiaya-biaya yang 

digunakanuntukkegiatanoperasionalnya. Pos-posbiayamanakah yang 

dapatdipangkasnilainya. Misalnya, bank 

dapatmengurangibiayapadaposbiayaumumdanadministrasi. 

Sepertiinstalasilistrikgedungkantorlebih di aturkembali, 
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sehinggaterjadiefisiensipenggunaanlampudan AC, sistemkomunikasi yang 

lebih di persingkatlagisertaefisiensipenggunaankendaraankantor. 

2. Meskipuntingkat ROA bank CIMB Niagaterbilangsehat, namun bank 

perluterusmengupayakanuntukmeningkatkanprofitabilitasnyadenganberbagaic

ara. Hal itudapatditempuhdengancara-carasepertimeningkatkanpendapatan 

bank dengancaramemperbanyakjumlahaktivaproduktif (sepertikredit, 

penanamanlain, danpenyertaan) dibandingdenganbentukaktivalainnya 

(sepertiinventaris, rupa-rupaaktiva, kas, dansejenisnya).Pendapatan bank yang 

tinggidenganbiaya operasional yang rendahakanmeningkatkanrentabilitas 

bank. Serta 

meningkatkankualitasaktivaproduktifsehinggameningkatkanpendapatan yang 

akhirnyameningkatkanrentabilitas. 

3. Penelitianiniterbataspadasatuvariabelefisiensi operasional. Ada 

beberapavariabel yang dapatditeliti yang 

mampumenjelaskanlebihlanjutkontribusiapasaja yang 

mempengaruhinaikturunnyaprofitabilitas bank. Beberapahalitusepertijumlah 

modal, kualitaskredit yang diberikandanpengembaliannya, perpencaranbunga 

bank, 

manajemenpengalokasiandanadalamaktivalikuidsertamobilitasdanamasyarakat

dalammemperolehdana yang murah. 

 


